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Prakata

Puji syukur kami panjatkan kepada sang pencipta
karena atas kehendak dan karunia-NYA sehingga
kumpulan tulisan teman-teman sejawat dalam buku
menggagas nilai-nilai kearifan lokal melalui etnopedagogik
dapat diselesaikan. Kerarifan lokal disetiap daerah sangat
beragam dan merupakan warisan budaya yang tidak
ternilai harganya. Melestarikannya merupakan suatu
kewajiban agar tidak tergerus oleh perkembangan zaman.
Banyak  pilihan yang dapat ditempuh  untuk
mewariskannya kepada generasi muda dan salah satu
pihannya adalah melalui pembelajaran dengan cara
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal tersebut dalam
pembelajaran dan atau menggunakan salah satu kearifan
lokal tersebut sebagai media pembelajaran.

Buku ini terdiri dari ragam kearifan lokal berbagai
daerah yang ada di Sulawaesi Selatan khsusunya pada
masyarakat suku bugis. Ulasan ragam kearifan lokal yang
tersajikan dalam buku diharapkan dapat menjadi suatu
inspirasi bagi para pendidik, pemerhati pendidikan, orang
tua, dan masyarakat untuk dijadikan sebagai suatu
alternatif dalam mendidik dan mengajarkan ilmu
pengetahuan kepada generasi muda dengan memegang
teguh nilai-nilai kearifan lokal. Kehadiran buku ini sebagai
suatu bentuk kepedulian untuk melestarikan kearifan lokal
dan kepedulian terhadap mulai terlupakannya nilai-nilai
kebersamaan dan filosifis dari kearifan lokal.

Semoga tulisan teman-teman sejawat dengan
mengangkat kearifan lokal daerahnya masing-masing
kembali mengingatkan para pembaca tentang ragam



warisan yang telah ditinggalkan oleh Nenek Moyang
utamanya pada masyarakat suku bugis Sulawesi Selatan.
Kami menyadari bahwa tulisan dalam buku ini tidak luput
dari kesempurnaan oleh karena itu masukan dan kritik dari
pembaca akan menjadi hal yang berharga untuk perbaikan
tulisan berikutnya.

Terimakasih atas kerjasama teman-teman sejawat
semua yang dengan ketulusan hatinya telah meluangkan
waktu untuk memperkenalkan kearifan lokal daerahnya
tanpa kerjasama yang baik dari teman-teman semua buku
ini tidak akan hadir dan dinikmati oleh semua pembaca.

Parepare, April 2023

Founder AGSIA Foundation
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IDENTIFIKASI KONSEP ETNOKIMIA
PADA PEMBUATAN LIPA’ SABBE
SEBAGAI SUMBER

PEMBELAJARAN IPA

Imranah, Tadris IPA TAIN Parepare
E-mail: imranah@iainpare.ac.id

Pembelajaran yang diintegrasikan dengan budaya akan E
memberikan pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta |
didik, salah satunya yakni etnokimia. Etnokimia merupakan |
sebuah pembelajaran kimia yang diintegrasikan dengan E
budaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi konsep etnokimia yang terdapat pada proses 1
pembuatan lipa sabbe. Penelitian ini merupakan penelitian E
deskriptif yang dilakukan melalui studi kepustakaan. Data ;
yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari buku, E
jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik yang !
dibahas. Adapun artikel yang digunakan terdiri atas literature .
review yang telah ada sebelumnya dan artikel original empirical E
research atau artikel penelitian eksperimental yang mengambil |
data secara aktual. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa pembelajaran kimia yang diintegrasikan dalam E
pembuatan lipa sabbe dapat menjadi sebuah pembelajaran |
berbasis etnokimia sebagai sumber pembelajaran IPA. Hal ini i
dapat dilihat dari proses pengolahan benang dan proses !
pewarnaan yang dapat diintegrasikan dengan beberapa materi ,
kimia sebagai pembelajaran IPA, yakni materi dan energi, E
senyawa karbon, larutan dan campuran, larutan asam dan |
basa, sistem koloid, kovalen polar dan nonpolar, serta materi |
stoikiometri. E

5 Kata Kunci: Etnokimia, Lipa Sabbe, Pembelajaran IPA -



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Globalisasi sebagai fenomena peradaban manusia menuju
masyarakat global berkembang kian pesat. Kuatnya arus
globalisasi di segala penjuru dunia juga telah masuk ke Indonesia
dan mempengaruhi berbagai macam aspek kehidupan seperti
aspek pendidikan hingga aspek budaya (Hermino, 2018). Meski
memiliki berbagai dampak positif dari segi teknologi, informasi,
dan mobilitas investasi, namun globalisasi juga dapat membawa
dampak negatif berupa penurunan kualitas moral, meningkatnya
kesenjangan sosial, pudarnya kebudayaan lokal, serta munculnya
tradisi serba instan dan cepat (Setyawati et al., 2021). Dampak
negatif inilah yang perlu untuk diantisipasi oleh bangsa Indonesia
sebagai negara yang memiliki kekayaan budaya.

Keberagaman agama, suku/etnis yang berjumlah lebih dari
250 suku bangsa, dan bahasa mencerminkan kearifan lokal yang
terdapat dalam sistem budaya Indonesia (PDSPK, 2016).
Kemajemukan ini tercipta karena Indonesia berbentuk negara
kepulauan yang memiliki ciri khas dan budaya yang berbeda di
setiap daerahnya (Hamid, 2020). Terdapat begitu banyak warisan
kebudayaan Indonesia yang telah diakui oleh UNESCO, salah
satunya yakni budaya kain batik meskipun belum banyak yang
mengetahui bahwa di Indonesia juga terdapat warisan budaya lain
seperti sarung tenun, songket, dan lurik sebagai kain tradisional
Indonesia (Hamidin, 2010). Hal ini tentunya merupakan suatu
kekayaan bangsa Indonesia yang patut untuk dilestarikan.

Lipa Sabbe yang berarti sarung sutera merupakan identitas
masyarakat Bugis-Wajo yang telah mengakar sejak lama bagi
masyarakat Sengkang (Rumi, 2017). Lipa Sabbe sendiri
merupakan sebuah kain tenun berbahan eksklusif dari
kepompong larva ulat sutera murbei (Bombyx Mori) yang
umumnya digunakan pada industri tekstil (Yulia Medhy et al.,
2021). Lipa Sabbe dahulu hanya digunakan oleh kaum
bangsawan sehingga menjadi sebuah kebanggaan bagi yang
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memakainya, hingga pergeseran waktu membawa banyak
perubahan yang membuat lipa sabbe kini dapat digunakan oleh
semua kalangan (Inanna, 2015). Pada proses pembuatan lipa
sabbe umumnya masyarakat masih mengggunakan alat tenun
gedogan dengan memproduksi berbagai macam motif, seperti
motif “Balo Tettong” (bergaris atau tegak), motif “Makkalu”
(melingkar), motif “Mallobang” (berkotak kosong), motif “Balo
Renni” (berkotak kecil), motif kombinasi “Wennang Sau” (lusi)
timbul serta motif “Bali Are” yang menyerupai kain Damas
(Tasrifin, 2013).

Berdasarkan Rusniati (2018), tahap pembuatan lipa sabbe
meliputi proses pengolahan benang, pewarnaan benang,
pengelosan benang, proses benang lusi, proses benang pakan,
proses penenunan hingga dapat menghasilkan sebuah lipa sabbe.
Pada setiap tahapan tersebut tentunya ada banyak konsep ilmu
pengetahuan meski masih sebatas pengetahuan budaya asli.
Namun, pengetahuan ini sebenarnya sangat berpotensi untuk
dikaitkan dengan pengetahuan ilmiah yang diajarkan di sekolah.
Hal ini sesuai dengan temuan bahwa ilmu pengetahuan akan lebih
mudah apabila masuk akal dan berhubungan langsung dengan
lingkungan, kepentingan, dan aspirasi dari pembelajarnya
(Shofiyah, 2020). Selain itu, salah satu upaya untuk
mengeksplorasi dan menciptakan lingkungan pembelajaran
adalah dengan mengintegrasikan budaya sebagai aspek dari
masyarakat (Nadhifatuzzahro & Suliyanah, 2019).

Sebuah upaya untuk menumbuhkan kembali kesadaran
akan nilai-nilai kearifan lokal yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran adalah penting. Terkait dengan hal tersebut, sebuah
pembelajaran yang direkomendasikan untuk Indonesia adalah
etnosains (Kurniawan, 2020). Etnosains merupakan pengetahuan
asli dalam bentuk bahasa, adat istiadat budaya, ataupun teknologi
dari masyarakat tertentu yang mengandung pengetahuan ilmiah
(Sudarmin, 2015). Sejalan dengan hal tersebut, Yuliana (2017)
juga mengemukakan bahwa etnosains berupa pendekatan yang



menciptakan perencanaan pembelajaran sains dengan integrasi
budaya di dalamnya. Berdasarkan hal tersebut maka etnosains
dapat didefinisikan sebagai sebuah pembelajaran yang
mengintegrasikan budaya sebagai bahan pembelajaran yang berisi
pengetahuan ilmiah.

Ruang lingkup etnosains meliputi beberapa disiplin ilmu
yakni etnobiologi, etnokimia, etnofisika, etnomedis, aspek
praktisi agrikultur hingga teknologi pengolahan pangan (Abonyi
et al., 2014). Penelitian mengenai implementasi etnosains pada
pembelajaran IPA juga telah banyak dilakukan, diantaranya yakni
penelitian yang dilakukan oleh Khery Y & Erna (2019) bahwa
penggunaan bahan pembelajaran yang diintegrasikan dengan
etnosains dapat meningkatkan kemampuan siswa. Selain itu
modul pembelajaran IPA berbasis etnosains juga dapat
menumbuhkan karakter konservatif siswa SMP (Rahayu &
Sudarmin, 2015). Hal ini juga didukung oleh Parmin (2017) yang
mengemukakan bahwa penggalian pengetahuan asli berbasis
etnosains dapat menjadi jembatan menuju pembelajaran IPA
yang formal sebagai kajian pembelajaran di sekolah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis etnosains sangat
memberi dampak yang positif pada pembelajaran IPA.

Pembelajaran terintegrasi etnokimia tidak hanya dapat
menciptakan sebuah pembelajaran yang lebih bermakna, tetapi
juga berpengaruh pada upaya pelestarian budaya bangsa (Azizah
& Premono, 2021). Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya,
pembelajaran berbasis etnosains merupakan sebuah upaya untuk
memunculkan pengetahuan ilmiah yang terdapat dalam
pengetahuan budaya asli. Namun, literatur yang membahas
mengenai kajian tersebut masih sangatlah minim. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjadi tinjuan pustaka agar dapat
memberi rekomendasi dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
etnokimia di daerah Sulawesi Selatan berdasarkan proses
pembuatan lipa’ sabbe sebagai sumber pembelajaran IPA.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif yang
dilakukan menggunakan studi kepustakaan. Studi kepustakaan
merupakan kajian teoritis dan referensi mengenai nilai, budaya,
serta norma yang ada pada objek penelitian (Sugiyono, 2018).
Kartiningrum (2015) juga menambahkan bahwa studi
kepustakaan dilakukan oleh peneliti agar dapat membangun
pondasi untuk menyusun landasan teori, kerangka pikir, dan
hipotesis penelitian. Tujuan dari penelitian deskriptif yaitu
mendeskripsikan suatu fenomena secara apa adanya tanpa
melakukan suatu manipulasi atau memberikan perlakuan pada
objek yang sedang diteliti (Sudaryono, 2016). Data yang
digunakan dalam penelitian ini bersumber dari buku, jurnal, dan
artikel ilmiah yang relevan dengan topik yang dibahas. Adapun
artikel yang digunakan terdiri atas literature review yang telah ada
sebelumnya dan artikel original empirical research atau artikel
penelitian eksperimental yang mengambil data secara aktual yang
disajikan mulai dari abstrak, pendahuluan, metode, serta hasil dan
pembahasan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi proses pembuatan lipa
sabbe dan melihat keterkaitannya dengan materi kimia pada
pembelajaran IPA. Hasil pada penelitian ini didasarkan pada hasil
studi kepustakaan yang bersumber dari buku, jurnal, maupun
artikel ilmiah yang relevan.

A. Identifikasi Konsep Etnokimia pada Proses Pembuatan
Lipa Sabbe

1. Proses Pengolahan Benang

Pembuatan lipa sabbe diawali dari proses pengolahan
benang. Untuk membuat benang sutera dengan kualitas yang
bagus, kepompong yang akan digunakan terlebih dahulu disortir.



Kepompong disortir berdasarkan ukuran besar kecilnya serta
dilakukan pemisahan antara kepompong yang bersih dengan
kepompong yang kotor atau cacat. Adapun proses pengolahan
benang dimulai dari memasak kokon (kepompong ulat sutra).
Tujuan dari pemasakan kokon ini adalah untuk mematikan larva
ulat yang ada di dalamnya. Selain itu, proses pemasakan juga
akan membuat kepompong mulai terurai sehingga serat filamen
suteranya dapat diambil dan kemudian dipintal. Adapun untuk
memperoleh 1 kilogram serat sutera dibutuhkan sekitar 7
kilogram kokon atau sekitar 7000 kepompong ulat sutera. Hal
inilah yang menjadi alasan mengapa harga untuk setiap sarung
dari sutera asli selalu dijual dengan harga yang tidak murah,
karena untuk mendapatkan bahan baku serat suteranya pun
tidaklah mudah. Adapun benang sutera dengan kualitas bagus
dapat dilihat dari ukuran benang sutera yang merata, tidak rapuh
dan berwarna putih (Rusniati, 2018).

Konsep pemasakan kokon agar serat sutra dapat terurai
merupakan pengetahuan budaya asli yang dapat dibawa ke
pengetahuan ilmiah. Dalam kaitannya dengan materi kimia,
konsep pemasakan tersebut merupakan implementasi dari konsep
kimia yang biasanya dibahas pada kajian materi dan energi,
khususnya pada sub bab sifat materi pada materi pembelajaran
IPA terpadu. Pada kajian mengenai sifat materi dibahas bahwa
jika suatu zat padat diberikan suatu energi, misalnya dipanaskan,
maka partikel-partikel yang ada di dalamnya akan bergerak lebih
cepat hingga pada suatu saat zat padat tersebut akan melebur.
Fenomena yang terjadi pada kokon merupakan sebuah contoh
kontekstual dari konsep kimia tersebut meskipun proses yang
diberikan pada kokon hanya sampai pada terurainya serat filamen
sutera. Kompetensi dasar yang dipelajari pada pembahasan materi
dan energi yakni sebagai berikut:

“KD. 3.5. Mengidentifikasi berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi, dan sumber
energi alternatif (angin, air, matahari, panas
bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) dalam
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kehidupan sehari-hari”

Adapun serat-serat sutera tersebut merupakan sebuah serat
protein yang dalam bentuk molekulnya banyak mengandung
serisin dan fibroin. Serisin sendiri mengandung 18 jenis asam
amino yang berkontribusi sebesar 20%-30% dari berat kulit
kokon yang masih utuh (Zaradina et al., 2016). Selain itu, asam-
asam amino tersebut juga merupakan senyawa-senyawa polar
yang kuat dikarenakan banyaknya gugus hidroksil dan gugus
amina yang terdapat di dalamnya (Paembonan et al., 2021).
Senyawa-senyawa tersebut tentunya memiliki nama dan rumus
kimia tertentu. Selain itu, gugus hidroksil dan gugus amina yang
terkandung di dalamnya juga merupakan salah satu pembahasan
pada materi kimia gugus fungsi dan tata nama senyawa kimia
yang di pelajari pada materi kimia SMA. Gugus fungsi sendiri
jauh lebih dalam dibahas pada kajian ilmu kimia organik. Adapun
pada pembelajaran kimia, materi gugus fungsi dan tata nama
senyawa kimia dibahas pada kajian senyawa karbon yang
memiliki kompetensi dasar sebagai berikut:

“KD. 3.9. Menganalisis struktur, tata nama,
sifat, sintesis, dan kegunaan senyawa karbon”

2. Proses Pewarnaan Benang

Pada proses pewarnaan benang, digunakan dua teknik
yakni, teknik celup dan teknik colet. Umumnya pewarnaan
dengan teknik celup dilakukan selama kurang lebih 2 jam.
Adapun pada proses pewarnaan dapat digunakan teknik celup
panas ataupun teknik celup dingin. Teknik celup panas yakni
pewarnaan yang dilakukan melalui proses pemasakan, sedangkan
teknik celup dingin yakni teknik tanpa pemasakan yang hanya
sebatas pencelupan pada zat warna saja. Lain halnya dengan
teknik celup, teknik colet sendiri merupakan teknik dengan
menggunakan kuas dimana pewarna dioleskan langsung pada
bagian benang yang ingin diwarnai. Hal sesuai dengan pendapat
Lestari (2018) bahwa teknik colet adalah teknik pewarnaan kain
dengan menggunakan kuas atau rotan. Pada proses ini juga

/



dilakukan kontrol terhadap suhu, tekanan, serta takaran dalam
penggunaan pewarna. Adapun perbedaan konsentrasi zat warna
yang digunakan pada teknik celup dan teknik colet yaitu
konsentrasi zat warna pada teknik celup lebih sedikit dibanding
teknik colet. Selain itu, pewarnaan dengan teknik colet juga tidak
merata dan cenderung tidak melekat kuat pada benang (Lestari,
2018). Hal inilah yang menyebabkan teknik colet jarang
digunakan pada proses pewarnaan benang sutera untuk
pembuatan lipa sabbe.

Zat warna yang digunakan pada pewarnaan benang sutera
terbagi atas dua jenis, yakni zat pewarna alami dan zat pewarna
buatan. Zat pewarna alami yang biasa digunakan pada pewarnaan
benang sutera untuk pembuatan lipa sabbe umumnya bersumber
dari ekstrak daun jati dan pohon cendana (Rusniati, 2018). Selain
itu, sumber pewarna alami lainnya dapat berasal dari akar
mengkudu, kayu mahoni, secang, buah jelawe, kunir, kayu
nangka, serta kulit kayu tingi (Natanegara & Djaya, 2019). Zat
pewarna sintesis yang umumnya digunakan untuk pewarnaan
yakni naphtol, remazol, dan indigozol (Azizah & Premono, 2021).
Baik penggunaan pewarna alami maupun pewarna sintesis,
keduanya memiliki pengunci dan pembangkit warna masing-
masing. Hal ini sesuai dengan Purwanto (2018) yang menyatakan
bahwa penguncian warna ini bertujuan agar warna tidak mudah
pudar. Adapun pengunci yang biasa digunakan setelah proses
pewarnaan yakni tawas (Al,(SO,4);.18H,0) atau kapur (CaCOs,)
(Azizah & Premono, 2021). Hingga kini penggunaan pewarna
alami telah jarang digunakan, masyarakat lebih cenderung
menggunakan pewarna sintesis yang dianggap lebih efektif dan
efisien dari segi waktu, penggunaan pewarna alami pun hanya
digunakan apabila ada permintaan khusus dari konsumen
(Muslim, 2018).

Zat pewarna alami yang digunakan pada proses pewarnaan
benang dapat menghasilkan warna yang khas dan juga pekat
sehingga bahan-bahan tesebut dapat digunakan sebagai indikator
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alami asam-basa. Indikator alami asam-basa merupakan indikator
yang bersumber dari alam yang digunakan untuk menentukan
kadar keasaman suatu bahan, apakah dia bersifat basa atau
ataukah bersifat asam. Indikator asam-basa ini juga dibahas pada
materi kimia SMA yakni pada materi asam-basa sehingga konsep
pewarnaan benang sutera dapat diintegrasikan ke dalam materi
kimia larutan asam dan basa dengan kompetensi dasar sebagai
berikut:

“KD. 3.10. Menjelaskan konsep asam dan basa
serta  kekuatannya  dan  kesetimbangan
pengionannya dalam larutan”

Zat warna sintesis atau zat yang bukan berasal dari alam
seperti naphtol, remasol, dan indigosol merupakan pewarna
kimia. Zat warna naphtol adalah campuran dari 1-naphtol
(CyoH;OH), kostik yang berupa NaOH, dan turgies red oil/TRO
yang telah dilarutkan. Untuk melarutkan naphtol sendiri
diperlukan TRO vyang berfungsi sebagai koloid pelindung.
Campuran antara indigo dengan natrium nitrit (NaNO,) akan
menghasilkan zat warna indigosol dengan menggunakan HCI
sebagai pengunci warnanya. Adapun zat warna remasol sendiri
adalah pewarna yang biasa digunakan pada teknik colet dengan
menggunakan waterglass/natrium silikat (Na,(SiO,)) untuk
mengunci warnanya (Azizah & Premono, 2021).

Proses pewarnaan tersebut meliputi proses pelarutan bahan
pewarna sintesis dan pencampuran bahan yang digunakan untuk
menghasilkan suatu zat warna. Proses ini memiliki keterkaitan
yang sangat erat dengan pembelajaran kimia. Hal ini dikarenakan
proses pelarutan dan pencampuran zat tersebut merupakan
aplikasi dari materi larutan dan campuran. Adapun materi ini
dibahas pada materi IPA SMP tepatnya pada materi klasifikasi
materi yang membahas mengenai sifat larutan dan pemisahan
campuran dengan kompetensi dasar yakni:

“KD. 3.3. Memahami konsep campuran dan zat
tunggal (unsur dan senyawa), sifat fisika dan
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kimia, serta perubahan fisika dan kimia dalam
kehidupan sehari-hari”

Penggunaan TRO yang berfungsi sebagai koloid pelindung
pun juga merupakan salah satu materi yang dibahas pada kajian
materi koloid. Materi ini dibahas pada materi kimia SMA dengan
kompetensi dasar sebagai berikut:

“KD. 3.14. Mengelompokkan berbagai tipe
sistem koloid dan menjelaskan kegunaan koloid
dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya”

Proses pewarnaan dengan menggunakan zat warna sintesis
tidak luput dari materi kovalen polar dan non polar. Hal ini
ditunjukkan dari senyawa naphtol yang bersifat non polar tidak
dapat dilarutkan ke dalam air yang bersifat polar. Materi
mengenai kovalen polar dan non polar dibahas pada kajian materi
ikatan kimia pada kimia SMA dengan kompetensi dasar sebagai
berikut:

“KD. 3.5. Membandingkan ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan
logam serta kaitannya dengan sifat zat”

Tidak hanya itu, penggunaan takaran pewarna juga
merupakan implementasi dari materi molaritas larutan yang
dibahas pada materi konsep mol tepatnya pada materi pokok
stoikiometri. Hal ini berkenaan dengan penggunaan larutan kimia
dengan konsentrasi tertentu pada proses pewarnaan benang sutera.
Adapun kompetensi dasar yang dituntut pada materi stoikiometri
yakni:

“KD. 3.11. Menerapkan konsep massa atom
relatif dan massa molekul relatif, persamaan
reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep
mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia”

3. Pengelosan Benang
Pada proses pengelosan benang, benang dipindahkan dari
gulungan awal ke alat penggulung lain. Hal ini tidak memiliki
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pengaruh lain kepada benang selain daripada perbaikan mutu
benang sutera itu sendiri (Rusniati, 2018). Pada proses ini,
benang-benang tersebut dipindahkan ke rol-rol benang yang lebih
kecil.  Pengontrolan juga terus dilakukan selama proses
pengelosan agar tegangan benang tidak terlalu kencang dan tetap
stabil sehingga tidak merusak kualitas dari benang tersebut.

4. Pemasangan Benang Lusi

Proses pemasangan benang lusi merupakan pemasangan
benang pada alat tenun secara vertikal. Hal ini sesuai dengan
Zyahri (2013) bahwa benang lusi adalah benang yang dipasang
sejajar ke arah panjang kain. Proses ini meliputi kegiatan
pencucukan dan penghanian. Pencucukan yakni proses
memasukkan benang helai demi helai secara manual, sedangkan
penghanian berupa pemindahan benang dari gulungan benang ke
alat tenun gedogan dengan tujuan agar benang lusi dapat sejajar
dan memiliki ketegangan yang sama satu sama lain.

5. Pemasangan Benang Pakan

Apabila pada proses benang lusi benang dipasang secara
vertikal, maka pada pemasangan benang pakan, benang dipasang
secara horizontal. Benang pakan merupakan benang yang
dipasang secara melintang kearah lebar kain dengan kekuatan
tegang yang relatif lebih rendah jika dibandingan dengan benang
lusi (Zyahri, 2013). Benang pakan inilah yang nantinya akan
saling bertautan dengan benang lusi hingga terbentuklah sebuah
anyaman benang yang akan menjadi hasil tenunannya.

6. Proses Tenun
Proses pembuatan lipa sabbe di daerah Wajo-Sengkang

umumnya masih menggunakan alat tenun tradisional gedogan
atau alat tenun duduk. Kegiatan menenun yang dilakukan dengan
gedogan menggunakan posisi duduk dengan kedua kaki
diluruskan ke depan atau dengan melipat salah satu kaki. Untuk
membuat sebuah kain sutera dengan kualitas yang baik dan
kerapatan yang relatif rata diperlukan sebuah ketelatenan dari
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penenunnya sehingga waktu yang diperlukan pun tidak singkat.
Hal ini sejalan dengan Tasrifin (2013) bahwa kemampuan setiap
pengrajin tenun berbeda-beda. Rata-rata penenun umumnya hanya
memiliki kemampuan menenun kain 2-3 meter kain per hari.

Proses tenun dimulai dari penyetelan putaran benang dan
pemisahan antara benang dengan urutan ganjil dan genap.
Kemudian alat tenun akan memisahkan benang-benang pada lusi
sehingga terbuka dan membentuk sebuah rongga. Pada rongga
tersebut lalu diluncurkan teropong yang telah terisi palet benang.
Hal ini bertujuan untuk memasukkan benang pakan di sela-sela
rongga benang lusi. Peluncuran benang pakan terus dilakukan
dengan diikuti oleh penyilangan benang lusi dan penghentakan
sisir benang. Penghentakan sisir benang diperlukan untuk
merapatkan benang-benang yang telah teranyam. Anyaman dari
benang lusi dan benang pakan inilah yang membentuk silangan-
silangan tertentu dengan sudut 90° yang disebut sebagai
pertenunan (Zyahri, 2013).

7. Finishing Kain Sutera
Tahap akhir pada pembuatan lipa sabbe yakni pemotongan

kelebihan benang. Pengecekan kualitas kain yang telah selesai
hingga proses penyatuan ujung-ujung kain untuk dijahit menjadi
sebuah sarung. Adapun lipa sabbe dengan kualitas bagus akan
terlihat jelas dari bahannya yang memiliki ciri khas berkilau
seperti mutiara. Hal tersebut dikarenakan adanya lapisan-lapisan
fibroin pada bahan pembuatan sutera yang membentuk struktur
prisma. Berdasarkan Amir (2019), struktur mikro berbentuk
prisma pada bahan pembuatan sutera akan menghasilkan efek
kilau yang indah apabila terkena cahaya.

B. Integrasi Materi Kimia pada Pembelajaran IPA dalam
Proses Pembuatan Lipa Sabbe

Proses pembuatan lipa sabbe memerlukan waktu yang
tidak sedikit serta harus melalui beberapa proses yang tidak
mudah pula. Pada setiap tahapan pembuatan lipa sabbe pun
ternyata memiliki banyak keterkaitan dengan materi kimia
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sebagai pembelajaran IPA. Sebagaimana telah dibahas pada
bagian pendahuluan, bahwa pembelajaran kimia yang
diintegrasikan dengan budaya akan menghasilkan pembelajaran
yang lebih bermakna. Hal ini dikarenakan ilmu pengetahuan
tersebut tidak hanya sekedar bersifat teoritis, tetapi juga
berhubungan dengan kehidupan peserta didik secara langsung.
Pengetahuan budaya asli yang banyak terdapat pada masyarakat
tentunya harus dilestarikan agar tidak tersisinkan dan hilang
seiring perkembangan zaman. Salah satu cara yang dapat
dilakukan yakni mengintegrasikan pengetahuan budaya asli
tersebut dengan pengetahuan ilmiah. Adapun integrasi materi
kimia yang terdapat pada proses pembuatan lipa sabbe dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Integrasi Materi Kimia dalam Proses Pembuatan
Lipa Sabbe

Materi
No Kimia Tahap Keterangan

Pada proses pengolahan
benang, dilakukan
pemasakan / pemanasan
kokon yang bertujuan
untuk menguraikan serat
filamen sutera yang
menggunakan prinsip
perubahan materi karena
adanya energi.

Materi dan Pengolahan
Energi Benang

Setiap senyawa yang
terkandung dalam bahan
sutera memiliki gugus
fungsi serta struktur dan
tata nama tertentu

Senyawa Pengolahan
Karbon Benang

Pada proses pewarnaan
dengan menggunakan
pewarna sintesis,
Larutan dan :
3 Pewarnaan dilakukan proses pelarutan
campuran
bahan pewarna serta
pencampuran bahan untuk
menghasilkan zat warna

4 | Larutan Pewarnaan Pewarna alami yang
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Asam dan memiliki warna yang khas
Basa dan pekat dapat dijadikan
sebagai indikator asam
dan basa alami

Penggunaan pewarna
sintesis untuk melarutkan
naphtol diperlukan TRO
yang berfungsi sebagai
Pewarnaan koloid pelindung. Dalam
hal ini, TRO berfungsi
sebagai pengemulsi
sehingga naphtol dapat
larut pada air.

Sistem
Koloid

Naphtol yang bersifat
nonpolar tidak dapat larut
pada air yang bersifat
polar merupakan aplikasi
dari materi ikatan kimia
khususnya yang berkaitan
dengan kepolaran
senyawa

Kovalen
6 | Polar dan Pewarnaan
Nonpolar

Takaran pewarna yang
menggunakan konsentrasi
7 | Stoikiometri | Pewarnaan tertentu merupakan
aplikasi dari materi
stoikiometri

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada tahapan
pembuatan lipa sabbe terdapat dua tahapan yang memiliki
hubungan erat dengan materi kimia. Hal ini menunjukkan bahwa
sangat mungkin untuk mengintegrasikan pembelajaran kimia
dengan budaya pembuatan lipa sabbe. Integrasi pembelajaran
kimia yang disisipkan pengetahuan budaya dapat membentuk
sebuah pembelajaran berbasis etnokimia sebagai sumber
pembelajaran IPA. Hal ini didukung oleh penelitian Azizah dan
Premono (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran kimia
yang diintegrasikan dengan budaya mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna sekaligus menjadi upaya
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untuk melestarikan budaya bangsa.

PENUTUP

Pengetahuan budaya asli dapat dilestarikan dengan adanya
integrasi dengan pengetahuan ilmiah. Pembelajaran terintegrasi
tersebut dapat membantu peserta didik secara kontekstual
sehingga menjadi sebuah pembelajaran yang lebih bermakna.
Selain itu, budaya yang merupakan aspek dari masyarakat akan
memudahkan peserta didik untuk menerima ilmu pengetahuan.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kimia yang diintegrasikan dalam pembuatan lipa sabbe dapat
menjadi sebuah pembelajaran berbasis etnokimia sebagai sumber
pembelajaran IPA. Hal ini dapat terlihat pada proses pembuatan
lipa sabbe, khususnya pada proses pengolahan benang dan proses
pewarnaan. Proses tersebut dapat diintegrasikan dengan beberapa
materi kimia sebagai sumber pembelajaran IPA, yakni materi dan
energi, senyawa karbon, larutan dan campuran, larutan asam dan
basa, sistem koloid, kovalen polar dan nonpolar, serta materi
stoikiometri.

Artikel dengan metode kajian kepustakaan ini masih
memiliki banyak kekurangan. Namun, penulis berharap bahwa
artikel ini dapat membantu menambah kajian literatur yang
membahas mengenai etnokimia terkhusus pada budaya yang
terdapat di sulawesi selatan.
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